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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

pembelajaran tematik terpadu online terhadap motivasi belajar di 

kelas IV SD Negeri 1 Way Lima Pesawaran. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis 

penelitian asosiatif hubungan kausal. Populasi dari penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas IV di SD Negeri 1 Way Lima 

Pesawaran, dengan jumlah sampel 65 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan teknik nonprobability sampling dari 

beberapa teknik nonprobability sampling yang ada, peneliti 

memilih teknik sampling jenuh. Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah kuesioner, wawancara dan dokumentasi.  

Hasil penelitian dilihat dari Uji Hipotesis t yang 

menunjukkan bahwa nilai signifikasi pembelajaran tematik 

terpadu online pada tabel coefficiens sebesar 0,462 lebih besar 

dari 0,05. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 

terpadu online tidak memiliki tingkat keeratan terhadap motivasi 

belajar. Hasil uji Koefisien Korelasi yaitu nilai Pearson 

Correlation sebesar 0,542 yang berarti tingkat korelasi antara 

kedua variabel adalah sedang. Hasil Uji Koefisien Derterminasi 

yaitu, besarnya R square adalah 0,30= 0,9 jadi dapat disimpulkan 

bahwa varians yang terjadi pada variabel motivasi belajar 9% 

atau dapat dinyatakan bahwa pengaruh pembelajaran tematik 

terpadu Online terhadap tinggi rendahnya motivasi belajar siswa 

sama dengan 9% sedangkan sisanya 91% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

Kata Kunci: Pembelajaran Tematik Terpadu Online, Motivasi 

Belajar  

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

This research aims to determine the effect of online integrated 

thematic learning on learning motivation in class IV of SD Negeri 1 

Way Lima Pesawaran. This research uses quantitative research 

methods with associative causal relationship research. The population 

of this study was all fourth grade students at SD Negeri 1 Way Lima 

Pesawaran, with a sample size of 65 people. The sampling technique 

uses a nonprobability sampling technique. From several existing 

nonprobability sampling techniques, the researcher chose a saturated 

sampling technique. Data collection techniques in this research are 

questionnaires, interviews and documentation. 

The research results can be seen from the t Hypothesis Test which 

shows that the significance value of online integrated thematic 

learning in the coefficient table is 0.462 which is greater than 0.05. It 

can be concluded that online integrated thematic learning has no level 

of correlation with learning motivation. The results of the Correlation 

Coefficient test are the Pearson Correlation value of 0.542, which 

means the level of correlation between the two variables is moderate. 

The results of the Coefficient of Determination Test are, the 

magnitude of R square is 0.30= 0.9 so it can be concluded that the 

variance that occurs in the learning motivation variable is 9% or it can 

be stated that the influence of online integrated thematic learning on 

the high and low levels of student learning motivation is equal to 9%, 

whereas the remaining 91% was influenced by other factors not used 

in this study. 

Keywords: Online Integrated Thematic Learning, Learning 

Motivation 
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MOTTO 

اَ للِنَّاسِ ۖ وَمَا يَ عْقِل هَآ إِلََّّ  لَْْمْثََٰل  ٱوَتلِْكَ  لِم ونَ ٱنَضْربُ   لْعََٰ

Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini kami buat 

untuk manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang 

yang berilmu.” (Q.S Al-Ankabut: 43). 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pembelajaran Tematik 

1. Pengertian pembelajaran Tematik  

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu 

(Integrated Instruction) yang merupakan suatu sistem 

pembelajaran yang memungkinkan siswa baik secara individu 

maupun sekelompok aktif menggali dan menemukan konsep 

serta prinsip-prisip keilmuan secara holistic, bermakna dan 

otentik. Selain itu, pembelajaran tematik harus dilaksanakan 

sesuai dengan aspek usia anak yang akan diajar, dan sangat 

tepat digunakan untuk siswa SD kelas 1 sampai dengan kelas 

6.1 

Pembelajaran tematik yakni salah satu bentuk atau model 

dari pembelajaran terpadu, yang pada intinya menekankan pada 

pola pengorganisasian materi yang terintegrasi dipadukan oleh 

suatu tema. Keberhasilan penerapan model pembelajaran 

tematik terpadu itu sendiri diantaranya sangat dipengaruhi 

keterterapan prinsip-prinsip pembelajaran tematik terpadu itu 

sendiri.2 

Ain berpendapat bahwa pembelajaran tematik didalamnya 

terdapat tema-tema yang saling berkaitan.3 Hakikatnya 

Pembelajaran tematik merupakan model pembelajaran yang 

memadukan beberapa mata pelajaran ke dalam tema. Korea 

Kim, M. k, menyatakan bahwa pembelajaran yang memadukan 

beberapa mata pelajaran berdasarkan suatu tema merupakan 

suatu kebutuhan untuk direalisasikan dalam pembelajaran. 

                                                           
1  Akrim, Nurzannah, Nurman Ginting, “Pengembangan Program 

Pembelajaran Tematik Terpadu Bagi Guru-Guru SD Muhammadiyah di Kota Medan”, 

Jurnal Prodigmas Hasil Pengabdian Masyarakat, Vol. 2, No. 2, Tahun 2018, h. 104 
2  Deni Kurniawan, “Pembelajaran Terpadu Tematik (Teori, Praktik, dan 

Penilaian)”, Bandung: Alfabeta, 2019, h. 95-96 
3  Anjan Larasati, Sukartono, “Problematika Guru Dalam Pembelajaran 

Tematik di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 3, Tahun 2022, h. 4521 
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Penggunaan tema untuk mengaitkan beberapa muatan mata 

pelajaran dapat memberikan pengalaman bermakna kepada 

peserta didik.4 

2. Tujuan dan Fungsi Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

a. Mudah memusatkan perhatian pada satu tema atau 

topik tertentu 

b. Mempelajari pengetahuan dan mengembangkan 

berbagai kompetensi muatan mata pelajaran dalam 

tema yang sama 

c. Memiliki pemahaman terhadap materi pelajaran lebih 

mendalam dan berkesan 

d. Mengembangkan kompetensi berbahasa lebih baik 

dengan mengaitkan berbagai muatan mata pelajaran 

lain dengan pengalaman pribadi peserta didik 

e. Lebih semangat dan bergairah belajar karena mereka 

dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, seperti 

bercerita, bertanya, menulis sekaligus mempelajari 

pelajaran yang lain 

f. Lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena 

materi yang disajikan dalam konteks tema/subtema 

yang jelas 

g. Guru dapat menghemat waktu, karena muatan mata 

pelajaran yang disajikan secara terpadu dapat 

dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam 2 atau 3 

pertemuan bahkan lebih dan atau pengayaan, dan 

h. Budi pekerti dan moral peserta didik dapat 

ditumbuhkembangkan dengan mengangkat sejumlah 

nilai budi pekerti sesuai dengan situasi dan kondisi.5 

                                                           
4  Mawardi, Nanlek Sulistya Wardani, Agustina Tyas Asri Hardini, Firosalia 

Kristin, “Model Desain Pembelajaran Tematik Terpadu Kontekstual Untuk 

Meningkatkan Kebermaknaan Belajar Siswa SD”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 

Vol. 9, No. 1, Tahun 2019, h. 48 
5Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori Praktik dan Penilaian, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 145  

 



17 

 

Fungsi pembelajaran tematik terpadu yaitu untuk 

memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami dan 

mendalami konsep materi yang tergabung dalam tema serta dapat 

menambah semangat belajar karena materi yang dipelajari 

merupakan materi yang nyata (kontekstual) dan bermakna bagi 

peserta didik.6 

3. Karakteristik Pembelajaran Tematik Terpadu 

Pembelajaran tematik terpadu memiliki karakteristik 

sebagai berikut: (1) berpusat pada siswa, (2) memberikan 

pengalaman langsung pada anak, (3) pemisah muatan mata 

pelajaran tidak begitu jelas, (4) menyajikan konsep dari berbagai 

muatan mata pelajaran, (5) bersifat luwes/fleksibel, (6) hasil 

pembelajaran berkembang sesuai dengan minat dan kebutuhan 

siswa, dan (7) menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan 

menyenangkan.7 

Adapun peran tema dalam proses pembelajaran, tema 

berperan sebagai pemersatu kegiatan pembelajaran dengan 

memadukan beberapa muatan pelajaran sekaligus. Dalam 

kurikulum 2013, tema sudah disiapkan oleh pemerintah dan sudah 

dikembangkan menjadi subtema dan satuan pembelajaran.8 

4. Rambu-rambu Pembelajaran Tematik Terpadu 

Dalam pengimplementasian Kurikulum 2013, pemerintah 

hanya menetapkan rambu-rambu, selanjutnya guru mendesain 

sendiri pembelajarannya. Rambu-rambu yang ditetapkan 

pemerintah berupa: 

a. Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan  

b. Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar 

lintas semester 

c. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, jangan 

dipaksakan untuk dipadukan. Kompetensi dasar yang 

tidak diintegrasikan dibelajarkan secara tersendiri 

                                                           
6Ibid, h. 146 
7 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori Praktik dan Penilaian, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 146  
8Ibid, h. 149 
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d. Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tema tertentu 

harus tetap diajarkan baik melalui tema lain maupun 

disajikan secara tersendiri 

e. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan 

membaca, menulis dan berhitung serta penanaman nilai-

nilai moral 

f. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karakteristik 

siswa, minat, lingkungan dan daerah setempat.9 

B. Media Pembelajaran Online 

1.  Pengertian Pembelajaran 

Secara sederhana pembelajaran dapat diartikan aktivitas 

dalam menyampaikan informasi dari pengajar ke pelajar. 

Pembelajaran merupakan suatu sistem yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar peserta didik yang berisi 

serangkaian peristiwa proses belajar peserta didik yang 

internal.10  

Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh 

seseorang yang disadari atau sengaja. Aktivitas ini 

menunjukkan pada keaktifan seseorang dalam melakukan 

aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada 

dirinya. Dengan demikian, dapat dipahami juga bahwa suatu 

kegiatan belajar dikatakan baik apabila intensitas keaktifan 

jasmani maupun mental seseorang semakin tinggi. Sebaliknya 

meskipun seseorang dikatakan belajar, namun jika keaktifan 

jasmaniah dan mentalnya rendah berarti kegiatan belajar 

tersebut tidak secara nyata memahami bahwa dirinya 

melakukan kegiatan belajar.11  

Belajar merupakan kegiatan yang terjadi pada setiap 

manusia sejak lahir. Proses belajar dapat terjadi karena 

                                                           
9  Mawardi, Nanlek Sulistya Wardani, Agustina Tyas Asri Hardini, Firosalia 

Kristin, “Model Desain Pembelajaran Tematik Terpadu Kontekstual Untuk 

Meningkatkan Kebermaknaan Belajar Siswa SD”, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 

Vol. 9, No. 1, Tahun 2019, h. 49 
10  NI Nyoman Parwati dkk, Belajar dan Pembelajaran, (Depok, PT Raja 

Grafindo Persada 2018), hal. 108 
11  Aprida, Darwis, “Belajar dan Pembelajaran”, Jurnal Kajian Ilmu-ilmu 

Keislaman, Vol. 03, No. 2 Desember 2017, hal. 335 
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adanya unsur kesengajaan atau tidak disengaja. Belajar adalah 

mengubah kelakuan anak mengenai pembentukan pribadi 

anak. Hasil yang diharapkan bukan hanya bersifat 

pengetahuan akan tetapi juga sikap, pemahaman, minat dan 

penghargaan norma-norma meliputi seluruh pribadi anak. 

Pembelajaran merupakan suatu serangkain rencana kegiatan 

yang termasuk di dalamnya penggunaan metode dan 

pemanfaatan berbagai sumber daya atau kekuatan dalam 

suatu pembelajaran dan disusun untuk mencapai suatu tujuan 

pembelajaran. 

2.   Pengertian Pembelajaran Online  

 Pembelajaran online pada dasarnya adalah pembelajaran 

jarak jauh.12 Istilah online/daring merupakan akronim dari 

“dalam jaringan” yaitu suatu kegaiatan yang dilaksanakan 

dengan sistem online/daring dengan memanfaatkan internet. 

Pembelajaran online/daring merupakan program 

penyelenggaraan kelas pembelajaran dalam jaringan untuk 

menjangkau kelompok target yang masi luas. Pembelajaran 

daring adalah pembelajaran yang menggunakan teknologi 

multimedia, kelas virtual, CD Rom, setreaming video, pesan 

suara, email dan telepon konferensi, teks online animasi dan 

video setreaming online. 

Daring memberikan metode pembelajaran yang efektif, 

seperti berlatih dengan adanya umpan balik terkait, 

menggabungkan kolaborasi kegiatan dengan belajar mandiri, 

personalisasi pembelajaran berdasarkan kebutuhan dengan 

menggunakan simulasi dan permainan. Pendidikan jarak jauh 

adalah proses belajar mengajar yang dilakukan secara jarak 

jauh melalui penggunaan berbagai media komunikasi. Dengan 

adanya kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

membawa perubahan dan kemajuan diberbagai sektor terutama 

                                                           
12  Tian Belawati, Pembelajaran Online, (Tangerang: Universitas Terbuka, 

2019), h. 6 
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pada bidang pendidikan. Peranan dari teknologi informasi dan 

komunikasi pada bidang pendidikan sangat penting dan mampu 

memberikan kemudahan kepada guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Pembelajaran daring ini dapat 

diselenggarakan dengan cara masif dan dengan peserta didik 

yang tidak terbatas. Selain itu penggunaan pembelajaran daring 

dapat diakses kapanpun dan dimanapun sehingga tidak adanya 

batasan waktu dalam penggunaan materi pembelajaran. 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran daring atau e-learning merupakan suatu 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi dengan 

menggunakan internet dimana dalam proses pembelajarannya 

tidak dilakukan dengan face to face tetapi menggunakan media 

elektronik yang mampu memudahkan peserta didik belajar 

kapanpun dan dimanapun. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi di era 

industri telah memiliki pengaruh yang besar terhadap proses 

pengajaran dan pembelajaran. Kemudahan akses teknologi 

telah digunakan oleh para pengajar untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan.13 Kata e-learning terdiri atas 2 bagian 

yaitu “e” yang berarti electronic atau elektronik dan “learning” 

yang berarti pembelajaran. Jadi kata e-learning dapat diartikan 

sebagai suatu sistem pembelajaran yang menggunakan 

perangkat elektronik sebagai media pembelajarannya. E-

learning merupakan jenis belajar mengajar yang 

memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke peserta didik 

dengan menggunakan media internet atau media jaringan 

komputer lain.14 

                                                           
13  Nurul Lilatul Khusniyah & Lukam Hakim, “Efektivitas Pembelajaran 

Bebasis Daring: Sebuah Bukti Pada Pembelajaran Bahasa Inggris” Jurnal Tatsqif  

Jurnal Pemikiran dan Penelitin Pendidikan, Vol. 17, No. 1, Juni 2019 
14  Ike Yustanti, Dian Novita, “Pemanfaatan E-learning Bagi  Pendidikan Di 

Era Digital 4.0”, (Disertai, Palembang: Universitas PGRI Palembang, 2019), hal. 340 
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E-learning merupakan pembelajaran dengan 

memanfaatkan teknologi elektronik sebagai penyajian dan 

distribusi informasi.15 E-learning sebagai sembarang 

pengajaran dan pembelajaran yang menggunakan rangkaian 

elektronik untuk menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, 

atau bimbingan. E-learning juga sebagai bentuk pendidikan 

jarak jauh yang dilakukan melalui media internet.16 Di dalam 

dunia maya atau internet sistem pendidikan pun mulai dirintis 

untuk memudahkan serta untuk memaksimalkan proses 

pendidikan itu sendiri.17 Proses pembelajaran e-learning dapat 

dilakukan jarak jauh tanpa harus bertatap muka di dalam 

ruangan secara langsung, dan waktu pembelajarannya pun lebih 

fleksibel.  

Kata daring berasal dari kata online dimana tersusun atas 

dua suku kata yaitu on dan line, on artinya hidup dan line 

artinya saluran. E-learning merupakan salah satu bentuk model 

pembelajaran yang difasilitasi dan didukung pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi. E-learning dapat 

didefinisikan sebagai sebuah teknologi informasi yang 

diterapkan dibidang pendidikan dalam bentuk dunia maya. 

Istilah e-learning lebih tepat ditunjukkan sebagai usaha untuk 

membuat sebuah transformasi proses pembelajaran yang ada 

disekolah atau perguruan tinggi kedalam bentuk digital yang 

dijembatani teknologi internet.18  

                                                           
15  Seno Abi Yodha, Zainul Abidin, Eka Pramono Adi, “Persepsi Mahasiswa 

Terhadap Pelaksaan E-learning Dalam Mata Kuliah Manajemen Sistem Informasi 

Mahasiswa Jurusan Teknologi Pendidikan Universitas Negeri Malang”,  Jurnal Kajian 

Teknologi Pendidikan, Vol. 2, No. 3, Agustus 2019, hal. 181-187 
16  Ananda Hadi Elyas, “Penggunaan Pembelajaran E-learning Dalam 

Meningkatkan Kualitas Pembelajaran “, Jurnal Warta Edisi: 56, April 2018, ISSN: 

1829-7463 
17  A Angraini, “Kefektifan Pembelajaran Elektronik (E-learning) Sebagai 

Pengganti Perkuliahan Konvensional Untuk Meningkatkan Kemampuan Analisis 

Mahasiswa”, Jurnal Sosial Humaniora, Vol. 9, No. 2, Oktober 2018  
18  Numiek Sulistyo Hanum, “The Effectiveness Of E-learning As 

Instructional Media”, Jurnal Pendidikan Vokasi, vol. 3, No. 1, Februaru 2013 
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E-learning bisa mencakup pembelajaran secara formal 

maupun informal. E-learning dapat digunakan untuk 

mendukung pembelajaran konvensional. E-learning adalah 

kependekan dari Electronik Learning yang berarti belajar 

secara elektroni, merupakan pembelajaran melalui media 

elektronik terutama internet, merupakan media teknologi 

informasi dan komunikasi yang memiliki kemampuan untuk 

mengembangkan aplikasi proses belajar mengajar biasanya 

menggunakan teknologi jaringan informasi dan komunikasi 

pada proses pembelajaran. Daring learning bukan hanya 

berkutat dengan internet, pembelajaran daring learning 

memperluas komunikasi pembelajaran. Memperluas disini 

karena antara satu siswa dengan siswa lainnya memiliki akses 

komunikasi yang lebih baik dibanding diskusi tatap muka yang 

terbatas oleh ruang dan waktu.19 Pembelajaran daring 

merupakan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi 

multimedia, video, kelas virtual, teks online animasi, pesan 

suara, email, telefon konferensi, dan video setreaming online. 

Pembelajaran daring merupakan sistem pembelajaran dengan 

tidak bertatap muka secara langsung tetapi menggunakan 

platfrom yang dapat membantu dalam proses belajar mengajar 

yang dilakukan meski dengan jarak jauh.20  

Pembelajaran daring juga dikenal oleh masyarakat dan 

akademik dengan istilah pembelajaran online (Online 

Learning). Pembelajaran ini juga sering disebut pembelajaran 

terbuka karena sifatnya yang fleksibel.21 Istilah lain juga yang 

umum diketahui adalah pembelajaran jarak jauh (Distance 

Learning). Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 

                                                           
19  Subron A.N, Bayu, Rani, Meidawati S, “Presepsi Siswa Dalam Studi 

Pengaruh Daring Learning Terhadap Minat belajar IPA”, Jurnal Pendidikkan Islam dan 

Multikulturalisme, Vol. 1, No. 2, Desember 2019 
20  Oktavia Ika Handarini, “Pembelajaran Daring Sebagai Upaya Study 

From Home (SFH) Selama Pandemi Covid 19”, Jurnal Administrasi Perkantoran 

(JPAP), Vol. 8, No. 3, 2020, hal.191 
21  Tian Belawati, Pembelajaran Online, (Tangerang: Universitas Terbuka, 

2019), h. 7 
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berlangsung di dalam jaringan dimana pengajar dan yang diajar 

tidak bertatap muka secara langsung. 

3. Dasar Hukum Pembelajaran Daring (Online) 

Pembelajaran daring di indonesia diselenggarakan dengan 

aturan dan sistem yang terpusat pada peraturan yang diterapkan 

oleh pemerintah. Untuk mengatur pembelajaran daring 

pemerintah merumuskan dasar-dasar hukum penyelenggaraan 

pembelajaran dalam jaringan (Daring) di masa pandemi corona 

virus 2019. Adapun dasar hukum yang dimaksud, yaitu : 

a. Keppres no. 11 tahun 2020, tentang penetapan 

kedaruratan kesehatan masyarakat covid-2019 

b. Keppres no. 12 tahun 2020, tentang penetapan 

bencana non alam penyebaran corona virus-2019 

sebagai bencana sosial 

c. Surat keputusan kepala BNPB no. 9.A tahun 2020, 

tentang penetapan status keadaan tertentu darurat 

bencana wabah penyakit akibat virus corona di 

indonesia 

d. SE Mendikbud no. 3 tahun 2020, tentang pencegahan 

covid-19 pada satuan pendidikan 

e. Surat Mendikbud no. 46962/MPKA/HK/202, tentang 

pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah 

dalam rangka pencegahan penyebaran covid-2019 

pada perguruan tinggi 

f. SE Mendikbud no. 4 tahun 2020, tentang pelaksanaan 

kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran 

virus corona 

g. Surat edaran mentri PANRB no. 19 tahun 2020, 

tentang penyesuaian sistem kerja apratur sipil negara 

dalam upaya pencegahan penyebaran covid-2019 

dilingkungan instansi pemerintah.22 

 

                                                           
22  Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan 

ilmiah, (Grobogan: CV Samu Untung, 2020), h. 10 
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4. Jenis-jenis Daring Learning  

Pada umumnya pembelajaran e-learning atau online 

merupakan “asynchronous” dimana pendidik dan peserta didik 

tidak bertemu disaat yang sama. Ada enam jenis e-learning 

menurut konsep blended learning: 

a. Pembelajaran tatap muka, pembelajaran dilakukan 

dengan adanya kehadiran fisik pengajar yang 

melakukan presentasi materi secara fisik tetapi tidak 

melakukan komunikasi elektronik misalnya melalui 

slide powerpoint, klip video, dan multimedia untuk 

memberikan penejlasan dan contoh-contoh isi 

pembelajaran 

b. Pembelajaran mandiri, pembelajaran dilakukan tanpa 

presentasi dan kehadiran pengajar dan tanpa 

komunikasi elektronik artinya pembelajaran belajar 

sendiri contohnya pembelajaran tipe ini, isi 

disampaikan pada pembelajaran menggunakan media 

rekaman seperti CD ROM  atau DVD 

c. Pembelajaran tidak sinkron, pembelajaran dilakukan 

tanpa kehadiran pengajar (asynchronous). Contoh 

jenis ini adalah pembelajaran e-learning dengan 

menggunakan ruang kelas tradisional dimana 

pengajar dan pembelajar pada saat yang sama 

menggunakan email 

d. Pembelajaran sinkron, pembelajaran dilakukan secara 

maya dan komunikasielektronnik yang sinkron 

(synchronous), contoh tipe ini adalah sebuah kelas 

virtual dengan video audio, pengajar dan pebelajar 

bertatap muka melalui video, disertai dengan chatting 

e. Blended learning tidak sinkron, pembelajaran 

dilakukan dengan kehadiranpengajar sesekali dan 

komunikasi elektronik yang dikombinasi atau 

campuran (blended/hybrid-asynchronous) contoh tipe 

ini, isi pembelajaran disampaikan kadang-kadang 

melalui pertemuan tatap muka dan melalui teknologi 

e-learning yang dilakukan secara tidak sinkron 
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f. Pembelajaran blended learning sinkron, pembelajaran 

dilakukan dengankehadiran pengajar dan dengan 

komunikasi elektronik (blended/hybrid-sinkron) 

dalam format ini komunikasi elektronik dikemas 

dalam format asinkron dan sinkron.kehadiran 

pengajar dapat dilakukan bergantian antara fisik dan 

virtual. Contoh tipe ini adalah temapt pengajar dan 

pebelajaran menggunakan kelas untuk beberapa 

waktu dan menggunakan live audio/video untuk 

pertmuan maya, pertemuan pada yang lain 

dikombinasi tatap muka dan tidak tatap muka, dalam 

blended/hibrida learning, kehadiran fisik dan virtual 

dapat dikombinasi (dicampur) dengan format tidak 

si`nkron  dan sinkron.23 

Sedangkan menurut Nunu Mahanun ada tiga macam 

model pengembangan sistem pembelajaran berbasis online/e-

learning, yaitu web course, web centric course, dan web 

enhanced course. 

a. Web course. Penerapan e-learning pada model ini 

siswa dan guru sepenuhnya terpisah dan tidak 

diperlukan adanya tatap muka. Seluruh bahan ajar, 

diskusi, konsultasi, penugasan, latihan, ujian, dan 

kegiatan pembelajaran lainnya sepenuhnya 

disampaikan melalui internet. Dengan kata lain model 

ini menggunakan sistem jarak jauh 

b. Web centric course. Penerapannya memadukan antara 

belajar jarak jauh dan tatap muka (konvensional). 

Sebagian materi disampikan melalui internet, dan 

sebagian lagi melalui tatap muka. Fungsinya saling 

melengkapi. Dalam model ini guru bisa memberikan 

petunjuk pada siswa untuk memhami materi 

perkuliahan melalui web yang telah dibuatnya. Siswa 

                                                           
23  Wasis D dan Dwiyogo, Pembelajaran bersis Blended learning, (Depok: 

PT Rajagrafindo Persada, 2018), h.66 
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juga diberikan arahan untuk mencari sumber lain dari 

situs-situs yang relevan. Dalam tatap muka, siswa dan 

guru lebih banyak diskusi tentang temuan materi yang 

telah disiswai melalui internet tersebut 

c. Web enhanced course. Model ini hanya memanfaatkan 

internet untuk menunjang peningkatan kualitas 

pembelajaran yang dilakukan di kelas. Fungsi internet 

adalah untuk memberikan pengayaan dan komunikasi 

antara siswa dengan guru, sesama siswa, anggota 

kelompok, atau siswa dengan nara sumber lain.24 

Pembelajaran yang efektif dapat di-katakan 

pembelajaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan 

komunikasi secara optimal dalam proses pembelajarannya 

sebagai alat bantu. Salah satu pemanfaatan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam pembelajaran adalah dengan 

memanfaatkan e-learning. Dan adapun macam-macam media 

pembelajaran online salah satu dampak dari pandemik covid-

19 ini adalah terjadi transformasi media pembelajaran yang 

dulu lebih banyak menggunakan system tatap muka di dalam 

kelas. Tapi, karena adanya pandemic covid-19 yang 

penularannya secara cepat melalui kontak langsung dengan 

penderita, maka di larang mengadakan perkumpulan. Dunia 

pendidikan juga kena imbas, maka pembelajaran di lakukan 

secara online. Terkait hal ini, ada beberapa media 

pembelajaran online yang bisa dijadikan pilihan, di antaranya, 

yaitu: 

a. Media Pembelajaran Online yang pertama dan paling 

banyak digunakan adalah whatsapp group 

b. Media Pembelajaran Online selanjutnya berasal dari 

google, yaitu google suiteforeducation 

                                                           
24  Nunu Mahanun, ‘Implementasi Pembelajaran Online Dan Optimalisasi 

Pengelolaan Pembelajaran Berbasis Online Di Perguruan Tinggi Islam Dalam 

Mewujudkan World Class University’, Jurnal Kajian Teori dan Hasil Penelitian 

Pendidikan, Vol. 1, No. 1, April 2018 
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c. Media Pembelajaran Online selanjutnya adalah ruang 

guru 

d. Media Pembelajaran Online yang bisa dijadikan 

pilihan selanjutnya  

Adalah zenius 

e. Media Pembelajaran Online yang juga sering 

digunakan adalah Zoom.25 

5. Kelebihan dan Kekurangan Learning  

Petunjuk tentang manfaat penggunaan internet, 

khususnya dalam pendidikan terbuka dan pembelajaran jarak 

jauh, anatra lain: 

a. Tersedianya fasilitas e-moderating di mana pendidik 

dan perserta didik dapat berkomunnikasi secara 

mudah melalui fasilitas internet secarareguler atau 

kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan 

dengan tanpa dibatasi oleh jarak, tempat, dan waktu 

b. Pendidik dan perseta didik dapat menggunakan bahan 

ajaran petunjuk belajar yang tersetruktur dan 

terjadwal melalui internet, sehingga keduanya bisa 

saling menilai sampai berapa jauh bahn ajar dipelajari 

c. Perserta didik dapat belajar atau me-riview bahan 

pelajaran setiap saat dan di mana saja kalau 

diperlukan, mengingat bahan ajar tersimpan di 

computer 

d. Bila perserta didik memerlukan tambahan informasi 

yang berkaitan dengan bahan yang dipelajari, ia dapat 

melakkan akses di internet secara lebih mudah 

e. Baik pendidik maupun perserta didik dapat 

melakukan diskusi melali internet yang dapat diikuti 

dengan jumlah perserta yang banyak, sehingga 

                                                           
25  Lalu Gede Muhammad Zainuddin Atsani “Tranformasi Media 

Pembelajaran Pada Massa Pandemi Convid-19” Jurnal Studi islam,Vol 1 Nomor 1 

Tahun 2020 
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menambah ilmu pengetahuan dan wawasan yang 

lebih luas 

f. Berbuahnya peran perserta didik dari yang bisanya 

pasif menjadi aktif dan lebih mandiri 

Walaupun demikian, pemanfaatan internet untuk 

pembelajaran atau e-learning juga tidak terlepas dari berbagai 

kekurangan. Berbagai kritik antara lain: 

a. Kurangnya interaksi antara pendidik dan peserta didik 

atau bahkan antar sesama peserta didik itu sendiri. 

Kurangnya interaksi ini bias memperlambat 

terbentuknya values dalam proses pembelajaran 

b. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau 

aspek sosial dan sebaliknya mendorong tumbuhnya 

aspek bisnis/komersial 

c. Proses pembelajarannya cenderung ke arah pelatihan 

daripada pendidikan  

d. Berubahnya peran pendidik dari yang semula meguasai 

teknik pembelajaran konvensional, kini juga dituntut 

mengetahui teknik pembelajaran yang menggunakan 

ICT/medium komputer 

e. Peserta didik yang tidak mempunyai motivasi belajar 

yang tinggi cenderung gagal  

f. Tidak semua tempat tersedia fasilitas internet 

g. Kurangnya personal dalam hal bahasa penguasaan 

bahasa pemograman computer.26 

6. Manfaat Media Dalam Pembelajaran 

Beberapa manfaat media dalam pembelajaran menurut 

kemampuan Dayton sebagaimana dikutip oleh Aristo yaitu: (1) 

penyampaian materi pelajaran dapat diseragamkan, (2) proses 

pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik, (3) proses 

pembelajaran menajdi lebih interaktif, (4) efisiensi dalam 

waktu dan tenaga, (5) meningkatkan kualitas hasil belajar 

siswa, (6) memungkinkan proses belajar dapat dimana saja dan 

kapan saja, (7) menunbuhkan sikap positif siswa terhadap 

                                                           
26  Rusman, model-model pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. 

2015),  h.351 
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materi dan proses belajar, dan (8) merubah peran guru ke arah 

yang lebih positif dan produktif.27 

C. Motivasi Belajar 

1. Pengertian Motivasi Belajar 

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang 

mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat 

dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di 

dalamsubjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi 

mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata “motif” itu, maka 

motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah 

menjadi aktif. Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan 

energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya 

‘feeling” dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya 

tujuan. 28 

Menurut Djamarah motivasi adalah suatu perubahan 

energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan 

timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan 

tertentu.29 Wigfield, Eccles, dan Rodriguez dalam Slavin 

menyatakan bahwa keberhasilan belajar dan motivasi saling 

berpengaruh. Motivasi sangat diperlukan untuk belajar. 

Motivation is a essential condition of learning.30 Menurut 

Hamid motivasi adalah istilah yang paling sering dipakai untuk 

menjelaskan keberhasilan atau kegagalan hampir semua tugas 

yang rumit.31 

                                                           
27 Edi Santoso, “Pengaruh Pembelajaran Online Terhadap Prestasi Belajar 

Kimia Ditinajau Dari Kemampuan Awal Siswa”, Tesis, h. 33 
28 Sadirman, Interaksi dan Motivasi Belajar-Mengajar, cetakan 23, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2016) 
29 Endang Titik Lestari, Cara Peraktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah 

Dasar, Cetakan Pertama, (Yogyakarta: Deepublish, juli 2020), hal. 4  
30 Lutfiyanti Fitriah, Motivasi Belajar Mahasiswa Prodi Tadris Fisika UIN 

Antasari Banjarmasin Pada Perkuliahan Fisika Dasar 1 Dalam Setting Strategi Motivasi 

ARCS, (Jurnal Berkala Ilmiah Pendidikan Fisika Vol. 6 No. 2, Juni 2018), h. 160 
31 Idham Kholid, “Motivasi Dalam Pembelajaran Bahasa Asing”, (Jurnal 

Tadris Bahasa Inggris UIN RIL Vol. 10 No. 1 Tahun 2017), h. 61 



30 

 

Menurut Purwanto motivasi adalah segala sesuatu yang 

mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu.32 

Menurut Woodworth dalam Wina Sanjaya bahwa suatu motive 

adalah suatu set yang dapat membuat individu melakukan 

kegiatan-kegiatan tertentu untuk mencapai tujuan. Dengan 

demikian motivasi adalah dorongan yang dapat menimbulkan 

perilaku tertentu yang terarah kepada pencapaian suatu tujuan 

tertentu.33 

Jadi motivasi itu merupakan suatu hal yang dapat 

menggerakkan atau memberi semangat dan gairah seseorang 

untuk melakukan pekerjaan tertentu.Motivasi yang dimiliki 

oleh setiap seseorang itu berbeda-beda.34 Jadi motivasi sebagai 

suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, 

konsistensi, serta arah umum dari tingkah laku manusia, 

merupakan konsep yang rumit dan berkaitan dengan konsep-

konsep lain seperti minat, konsep diri, sikap dan sebagainya.35 

Dalam kegiatan belajar motivasi sangat berperan penting bagi 

seorang siswa untuk mendorong dirinya untuk mengikuti 

kegiatan belajar mengajar. 

Adapun ayat yang menjelaskan tentang ilmu pengetahuan 

yang harus dipelajari oleh orang-orang yang berpikir. 

لِيَدَّبَّرُوآياَتِهِ وَلِيتَذَكََّرَأوُلوُالْْاَلْباَبِ كِتاَبٌ أنَْزَلْناَهُ إلِيَْكَ مُباَرَكٌ   

Artinya: “Ini adalah kitab yang kami turunkan kepadamu 

penuh dengan berkuah, supaya mereka memperhatikan ayat-

ayatnya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang 

mempunyai fikiran” (Q.S Shod: 29). 

Alur-ain di atas menjelaskan kepada umat manusia baik 

yang laki-laki ataupun perempuan agar selalu memotivasi diri 

                                                           
32 Endang Titik Lestari, Cara Peraktis Meningkatkan Motivasi Siswa Sekolah 

Dasar, cetakan pertama, (Yogyakarta: Deepublish, juli 2020), hal. 4 
33 Amna Emda, ”Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran”, 

(Jurnal Lantanida Vol. 5 No. 2, Tahun 2017), h. 175 
34 Dede Rohaniawati,Penerapan Pendekatan PAKEM Untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Mahasiswa Dalam Mata Kuliah Pengembangan Kepribadian 

Guru, (Jurnal Tadris. ISSN:2301-s7562, Desember 2016) 
35  Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2021), h.170 
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untuk terus belajar dan menuntut ilmu tanpa ada rasa bosan. 

Arena kedudukan orang yang berilmu itu lebih baik daripada 

orang yang tidak memiliki ilmu pengetahuan, dan agar orang-

orang yang memiliki akal yang lurus merenungkan apa yang 

Allah bebanan kepada mereka. Seperti firman Allah dibawah 

ini: 

لايَغُيَ ِرُمَابقَِوْمٍ لَهُ مُعقَ ِباَتٌ مِنْ بيَْنِ يدَيَْهِ وَمِنْ خَلْفِهِ يَحْفَظُونهَُ مِنْ أمَْرِاللهِ إنَِّ اللهَ 

حَتَّى يغُيَ ِرُوامَابأِنَْفسُِهِمْ وَإذِاَ أرََاداَللهُ بقَِوْمٍ سُوءًافلَََ مَرَدَّلهَُ وَمَالهَُمْ مِنْ دوُنهِِ مِنْ 

 وَالٍ 

Artinya: “Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang 

selalu mengikutnya bergiliran, di muka dan di belakangnya, 

mereka menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah 

tidak mengubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan 

apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, 

maka tak ada yang dapat menolaknya dan sekali-kali tak ada 

pelindung bagi mereka selain dia” (Q.S Ara’d: 11). 

Ayat di atas digunakan sebagai ayat motivasi bahwa Allah 

tidak akan mengubah nasib seseorang menjadi lebih baik 

kecuali dengan usaha dan jerih payahnya sendiri. Ayat Al-

qur’an merupakan sebuah kepastian. Jika diartikan bahwa 

perubahan nasib menjadi lebih baik di tangan seseorang, tentu 

tidak akan ada orang gagal dari usahanya. 

2. Fungsi Motivasi Dalam Belajar 

Motivasi merupakan suatu dorongan yang menyebabkan 

seseorang melakukan sesuatu. Antara motivasi dan tujuan 

berhubungan erat. Motivasi akan menyebabkan terjadinya 

suatu perubahan energi yang ada pada diri manusia, baik yang 

menyangkut kejiwaan, perasaan, dan emosi, untuk kemudian 

bertindak atau melakukan  sesuatu untuk mencapai tujuan.36  

Belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Motivation is an 

essential condition of learning. Hasil belajar akan menjadi 

optimal, jika ada motivasi. Motivasi bertalian dengan suatu 

                                                           
36 Mulyasa, “Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

Kemandirian Guru Dan Kepala Sekolah”, Cetakan 6, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 

200 
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tujuan. Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsi 

motivasi: 

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai 

penggerak atau motor yang melepaskan energi. 

Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak 

dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan 

b. Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang 

hendak dicapai. Dengan demikian motivasi dapat 

memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan 

sesuai dengan rumusan tujuan 

c. Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan 

apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai 

tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan 

yang tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut.37 

3. Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

Menurut Kompri motivasi belajar merupakan segi 

kejiwaan yang mengalami perkembangan, artinya terpengaruh 

oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa. 

Beberapa unsur yang mempengaruhi motivasi dalam belajar 

yaitu: 

a. Cita-cita dan aspirasi siswa, cita-cita akan 

memperkuat motivasi belajar siswa baik intrinsik 

maupun ekstrinsik. 

b. Kemampuan siswa, keinginan seorang anak perlu 

dibarengi dengan kemampuan dan kecakapan dalam 

pencapaiannya. 

c. Kondisi siswa, kondisi siswa yang meliputi kondisi 

jasmani dan rohani. Seorang siswa yang sedang sakit 

akan mengganggu perhatian dalam belajar. 

d. Kondisi lingkungan siswa, lingkungan siswa dapat 

berupa lingkungan alam, lingkungan tempat tinggal, 

pergaulan sebaya dan kehidupan bermasyarakat. 

Selain itu Darsono menyatakan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi motivasi belajar antara lain: 

                                                           
37 Sadirman, “Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar”, Edisi 1 Cetakan 23 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h.84-85 
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a. Cita-cita/aspirasi siswa 

b. Kemampuan siswa 

c. Kondisi siswa dan lingkungan 

d. Unsur-unsur dinamis dalam belajar 

e. Upaya guru dalam membelajarkan siswa 

Menurut Slameto seorang individu membutuhkan 

dorongan atau motivasi sehingga sesuatu yang diinginkan 

dapat tercapai, dalam hal ini ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi belajar antara lain: 

a. Faktor individual, seperti kematangan atau 

pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan 

faktor pribadi. 

b. Faktor sosial, seperti keluarga atau keadaan rumah 

tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat dalam 

belajar, dan motivasi sosial.  

c.  Faktor lain yang dapat mempengaruhi belajar 

menurut Slameto yaitu: 

d. Faktor-faktor intern, faktor jasmaniah, faktor 

psikologis, dan faktor kelelahan. 

e. Faktor ekstern, faktor keluarga, faktor sekolah dan 

faktor masyarakat. 

Banyak faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

siswa. Dengan demikian motivasi belajar pada diri siswa sangat 

dipengaruhi oleh adanya rangsangan dari luar dirinya serta 

kemauan yang muncul pada diri sendiri. Motivasi belajar yang 

datang dari luar dirinya akan memberikan pengaruh besar 

terhadap munculnya motivasi intrinsik pada diri siswa.38 

4. Indikator Motivasi Belajar 

Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan 

eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk 

mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya dengan 

                                                           
38 Amna Emda, ”Kedudukan Motivasi Belajar Siswa Dalam Pembelajaran”, 

(Jurnal Lantanida Vol. 5 No. 2, Tahun 2017), h. 176-178 
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beberapa indikator atau unsur yang mendukung Indikator 

motivasi belajar dapat diklasifikasikan sebagai berikut.39 

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil 

b. Adanya dorongan dan kebutuhan belajar 

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan 

d. Adanya penghargaan dalam belajar 

e. Adanya kegiatan yang menarik 

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif 

D. Penelitian Yang Relevan 

Berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu yang 

relevan dengan penelitian yang akan dilaksanakan: 

1. Siska Sinta Pratiwi tahun 2016: “Pengaruh Keaktifan 

Mahasiswa Dalam Organisasi Dan Motivasi Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Fakultas Ekonomi 

Universitas Negeri Yogyakarta”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: Terdapat pengaruh positif dan 

signifikan keaktifan mahasiswa dalam organisasi terhadap 

prestasi belajar mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta. Terdapat pengaruh yang signifikan 

keaktifan mahasiswa dalam organisasi dan motivasi belajar 

secara simultan terhadap prestasi belajar mahasiswa 

Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta.40 

Perbedaan penelitian penulis dengan penelitian relevan di 

atas adalah bahwa peneliti melakukan penelitian di SD 

Negeri 1 Way Lima Pesawaran, sedangkan penelitian 

relevan melakukan penelitian di Universitas Negeri 

Yogyakarta dan persamaannya adalah sama-sama ingin 

meningkatkan motivasi belajar. 

2. Reni Anggraini tahun 2018: “Pengaruh Teknik 

Pembelajaran Ice Breaking Terhadap Motivasi Belajar Pada 

Mata Pelajaran IPA Kelas III MI Masyariqul Anwar 4 

                                                           
39 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2019), h. 23 
40Siska Sinta Pratiwi. Pengaruh Keaktifan Mahasiswa Dalam Organisasi dan 

Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas 

Negeri Yogyakarta.Jurnal Pendidikan Ekonomi. Vol 6. No 1 (Tahun 2017) 
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Sukabumi Bandar Lampung”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: pengaruh teknik pembelajaran ice 

breaking terhadap motivasi belajar terdapat pengaruh yang 

signifikan dalam keaktifan meningkatkan aktivitas dan 

pemahaman konsep pada materi yang dipelajari sehingga 

membuat peserta didik menjadi aktif dan belajar dengan 

menyenangkan.41 Perbedaan penelitian penulis dengan 

penelitian relevan di atas adalah bahwa peneliti ingin 

mencoba menerapkan metode Pembelajaran Scramble, 

sedangkan penelitian relevan menggunakan teknik 

pembelajaran Ice Breaking.Persamaannya sama-sama ingin 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik. 

3. Qorry Qurrota A’yun dan Mulyani tahun 2018: “Pengaruh 

Penerapan model Pembelajaran Scramble Terhadap Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas IV SDN Lidah Wetan II Surabaya”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh model 

pembelajaran scramble terhadap hasil belajar terdapat 

pengaruh karena berdasarkan analisis data yang telah 

dilakukan, diperoleh rata-rata hasil belajar kelas eksperimen 

sebesar 85,90 sedangkan rata-rata kelas kontrol hanya 

mencapai 73,59. Dari pengujian hipotesis menggunakan 

rumus t-test diperoleh thitungsebesar 2,23 dengan ttabel 

dengan taraf signifikasi 5% sebesar 2,021 yang berarti 

thitung> ttabel Ha diterima. Dan pada uji N-Gain 

ternormalisasi pada kelas eksperimen diperoleh hasil N-

Gain >0,70 sebesar 1,215978 yang berarti berpengaruh 

kategori tinggi. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh metode pembelajaran scramble terhadap hasil 

belajar IPS Kelas IV dengan kategori tinggi.42 Perbedaan 

penelitian penulis dengan penelitian relevan di atas adalah 

                                                           
41Reni Anggraini, “Pengaruh Teknik Pembelajaran Ice Breaking Terhadap 

Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran IPA Kelas III MI Masyariqul Anwar 4 Sukabumi 

Bandar Lampung”, (Skripsi UIN RIL, Bandar Lampung, 2017) 
42Qorry Qurrota A’yun dan Mulyani, “Pengaruh Model Pembelajaran 

Scramble Terhadap Hasil Belajar IPS Kelas IV SDN Lidah Wetan II Surabaya”, 

(PGSD, UNS, Vol. 6 No. 12 Tahun 2018) 
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bahwa peneliti melakukan penelitian di SD Negeri 1 Way 

Lima Pesawaran untuk meningkatkan motivasi belajar 

peserta didik, sedangkan penelitian relevan melakukan 

penelitian di SD Negeri Lidah Wetan II Surabaya untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Persamaannya 

sama-sama menggunakan metode pembelajaran scramble. 

4. Nurul Syafika tahun 2017: “Pengaruh Penerapan Metode 

Pembelajaran Scramble Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Kelas 

VIII Di SMP Negeri 5 Maiwa Kab. Enrekang”. Terdapat 

pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

peserta didik.43 Penelitian penulis menyimpulkan bahwa 

terdapat adanya persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

di atas. Persamaannya menggunakan metodepembelajaran 

Scramble dalam proses belajar mengajar hanya saja 

perbedaannya variabel Y penelitian relevan menggunakan 

hasil belajar, tetapi dalam penelitian ini variabel Y peneliti 

menggunakan Motivasi belajar. 

5. Siti Mariam tahun 2019: “Pengaruh Persepsi Siswa 

Pelaksnaan Pembelajaran Tematik Terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Kelas IV MI Islamiyah Toso Kecamatan 

Bandar”. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran 

tematik pada kelas interval 49-51 masuk kategori baik 

sebesar 32%. Sedangkan untuk motivasi belajar siswa pada 

kelas interval 54-56 masuk pada kategori baik sebesar 44%. 

Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai rxy = 0,455 dan 

nilai R sebesar 20,7% dengan jumlah responden (N) 25. 

Berdasarkan perbandingan antara nilai ttest dengan ttabel, 

jika ttest > dari ttabel maka Ha diterima. Dari hasil hitungan 

diperoleh ttest 2,426, pada tingkat signifikasi 5% nilai ttabel 

1,713 jadi, ttest 2,426 lebih besar dari pelaksanaan 

                                                           
43 Nurul Syafika, “Pengaruh Penerapan Metode Pembelajaran Scramble 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Bidang Pendidikan Agama Islam Kelas VIII 

Di SMP Negeri 5 Maiwa Kab. Enrekang”, (Skripsi UIN Alauddin Makassar, 2017) 
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pembelajaran tematik tehadap motivasi belajar.44 

Perbedaan antara penelitian penulis dengan penelitian 

relevan di atas adalah, variabel X penelitian relevan 

menggunakan persepsi siswa tentang pelaksanaan 

pemeblajaran tematik, tetapi dalam penelitian ini variabel Y 

peneliti menggunakan Motivasi belajar. Persamaannya 

sama-sama menggunakan pembelajaran tematik dan 

motivasi belajar. 

E. Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir merupakan konseptual tentang bagaimana 

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting.45 Menurut Ain berpendapat bahwa 

pembelajaran tematik yaitu didalamnya terdapat tema-tema yang 

saling berkaitan.46 Pembelajaran tematik terpadu berorientasi pada 

tema. Setiap tema merupakan integrasi dari beberapa mata 

pelajaran yang terkait dan terhubung antar satu dengan lainnya. 

Hal ini menjadikannya pokok bahasannya terpadu secara 

menyeluruh yang bertujuan agar peserta didik memperoleh 

pengalaman langsung dalam proses pembelajaran.47 

Media E-lerning atau media online yang banyak 

dijelaskan. Kata media berasal dari bahasa latin “medium” yang 

berarti perantara atau pengantar. Lebih lanjut media merupakan 

sarana penyalur pesan atau informasi belajar yang hendak 

disampaikan oleh sumber pesan kepada sasaran atau penerima 

                                                           
44 Siti Mariam, “Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Pelaksanaan Pembelajaran 

Tematik Terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV MI Islamiyah Toso Kecamatan 

Bandar”, (Skripsi IAIN Pekalongan, 2019) 
45 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung Alfabeta, 2015), h.91 
46 Anjan Larasati, Sukartono, “Problematika Guru Dalam Pembelajaran 

Tematik di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol. 6, No. 3, Tahun 2022, h. 4521 
47 Mutiara Hasanah, Yanti Fitria, “Pengaruh Model Problem Based Leraning 

Terhadap Kemampuan Kognitif IPA Pada Pembelajaran Tematik Terpadu”, Vol. 5, No. 

3, Tahun 2021, h. 1510 
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pesan tersebut. Salah satu faktor penting dalam mencapai tujuan 

pembelajaran adalah media yang digunakan.48 

Motivasi merupakan salah satu faktor yang berasal dari 

luar maupun dalam diri siswa yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar. Motivasi adalah dorongan bagi setiap siswa dalam 

melakukan aktivitas atau kebiasaan belajar. Motivasi belajar 

membuat seseorang menjadi bergairah dan terarah mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

E-learning sebagai sembarang pengajaran dan 

pembelajaran yang menggunakan rangkaian elektronik untuk 

menyampaikan isi pembelajaran, interaksi, atau bimbingan. 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

daring atau e-learning merupakan suatu pembelajaran yang 

memanfaatkan teknologi dengan menggunakan internet dimana 

dalam proses pembelajarannya tidak dilakukan dengan face to 

face tetapi menggunakan media elektronik yang mampu 

memudahkan peserta didik belajar kapanpun dan dimanapun. 

Adapun kerangka pemikiran yang peneliti paparkan 

sebagai berikut: 

   

 

(Gambar 1. Kerangka Pikir) 

F. Hipotesis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 

masalah penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis dikatakan 

sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada 

teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 

yang diperoleh pengumpulan data. Berdasarkan deskripsi teoritis 

                                                           
48 Rosdiana Zainuddin, “Respon Siswa MAN Paser Terhadap Pembelajaran 

Online Pada Mata Pelajaran Geografi”, Jurnal Geografi, Vol. 2, No. 1, Tahun 2020, h. 

120  

 Pembalajaran 

Tematik Terpadu 

Online 

Motivasi Belajar 

 



39 

 

tersebut maka hipotesis yang bisa diajukan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Hipotesis Penelitian 

       Berdasarkan teori, penelitian yang relevan, kerangka berfikir 

diatas maka dapat dirumuskan, hipotesis dari penelitian ini yaitu 

sebagai berikut: “ada pengaruh pembelajaran tematik terpadu 

online terhadap motivasi belajar siswa kelas IV SD Negeri 1Way 

Lima”. 

2. Hipotesis Statistik 

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan 

pembelajaran tematik terpadu online terhadap motivasi 

belajar peserta didik. 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan dalam penggunaan 

pembelajaran tematik terpadu online terhadap motivasi 

belajar peserta didik. 
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